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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Musik merupakan gabungan dari nada demi nada yang indah, dikreasikan 

dan dibagikan kepada publik oleh sang komposer sebagai bentuk ekspresi 

jiwanya. Merriam (1967) mengatakan bahwa dalam teori hedonistik oleh George 

Santayana, seni harus bersifat menyenangkan. Cassirer berpendapat bahwa 

kenikmatan, keindahan merupakan bagian dari seni.  

Kurang Luwih merupakan komposisi yang tidak hanya berperan sebagai 

bentuk ekspresi jiwa sang komposer, namun juga sebagai representasi 

pembangunan inklusif di Indonesia. Pembangunan inklusif di Indonesia memberi 

pengingat bahwa penyandang disabilitas ada di tengah masyarakat. Warga 

disabilitas Bina Siwi memiliki potensi untuk berkembang dengan bantuan 

fasilitas. Kemauan untuk berkembang dan memupuk bekal guna hari esok 

dipenuhi oleh antusias yang positif.  

Adapun Aspek-aspek Kreatif Komposisi Musik Kurang Luwih Berbasis 

Gamelan dalam Perspektif Musikologi yang disajikan oleh penyandang disabilitas 

Panti Asuhan Bina Siwi pada Yogyakarta Gamelan Festival 2022 yaitu: (a.) 

Pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan, meliputi penyesuaian elemen 

musikal karya seperti ritmis, dan melodi. Penyesuaian melodi dalam gerakan 

melangkah dan meminimalisir melodi melompat digunakan untuk membuat karya 

tersebut mudah diingat, tidak semua penabuh memiliki ingatan yang baik 

terutama penabuh tunagrahita pada saron dan demung; (b) Musik rap yang hadir 
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di tengah komposisi merupakan bentuk permintaan salah satu penabuh yang 

diwujudkan oleh sang komposer; (c) Keinginan para penabuh disabilitas untuk 

belajar dan menerima pembelajaran dipenuhi antusiasme akibat dari canda tawa 

serta cara pengajaran pelatih yang asyik. 

Faktor-faktor yang dipertimbangkan komposer dalam membuat 

komposisi musik bagi penyandang disabilitas yaitu; (a) Memaksimalkan tabuhan 

nibani di seluruh instrumen, karena suara yang terlalu rapat bersaut-sautan seperti 

teknik imbal-imbalan sulit untuk dipahami para penabuh disabilitas; (b) 

Mendorong kreativitas para penabuh dengan menerima permintaan mereka 

dengan lebih terbuka, seperti musik rap; (c) Menggunakan banyak kode suara 

dalam proses latihan, karena keterbatasan para penabuh untuk memahami notasi 

musik; (d) Memaksimalkan penggunaan laras pelog karena warga Bina Siwi telah 

akrab dengan laras tersebut sehingga akan mempermudah proses pembelajaran.  

B. Saran 

Adapun saran bagi peneliti dan penelitian-penelitian selanjutnya adalah 

memperkaya pendekatan atau teori yang digunakan dalam menelaah dan meneliti 

topik serupa. Pengelolaan kearsipan notasi komposisi semakin terorganisir guna 

pelacakan studi di kemudian hari yang turut akan mempermudah penampilan 

karya tersebut di masa yang akan datang. 
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DAFTAR ISTILAH 

Allegro  : Tempo dalam musik yang berarti cepat 
Augmented : Salah satu jenis akor dengan kedua jarak terts Mayor 2  
Balungan : Kumpulan titi laras yang membentuk lagu 
BPM  : Beats per minute; banyaknya beats dalam satu menit 
Diminished : Salah satu jenis akor dengan kedua jarak terts minor 2 
Garap  : Kreativitas penyajian komposisi 
Interval  : Jarak antara satu nada ke nada berikutnya 
Mayor   : Salah satu jenis akor dengan jarak tonika ke terts Mayor 2 dan 

    terts ke kwint minor 2 
Memathet  :Memberhentikan echo yang dihasilkan oleh tangan kanan  
    dengan tangan kiri 
minor  : Salah satu jenis akor dengan jarak tonika ke terts minor 2 dan 
terts     ke kwint Mayor 2 
Moderato : Tempo sedang 
Penabuh : Penampil dalam sebuah ansambel gamelan 
Ricikan  : Instrumen dalam gamelan 
Vivace  : Cepat dengan semangat 
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